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Kata Pengantar 

syukur alhamdulillah, prosiding seminar nasional Menuju Masyarakat Madani dan lestari 
dapat diterbitkan. prosiding ini diterbitkan 1 (satu) kali setiap tahun oleh Direktorat penelitian dan 
pengabdian Masyarakat (DppM Uii) dalam rangka diseminasi penelitian terkait dengan rencana 
induk penelitian 2015-2018 Universitas islam indonesia. Diharapkan melalui penerbitan prosiding 
ini dapat terwujud berbagai alternatif solusi pengembangan kehidupan masyarakat yang madani dan 
lestari di indonesia. 

acara seminar nasional ini terlaksana berkat dukungan dan kerjasama yang kooperatif antara 
banyak institusi. oleh sebab itu DppM Uii mengucapkan banyak terimakasih kepada pembicara 
utama Dr. suparman Marzuki, sh., M.si; teuku Faisal Fathani, ph.D; Dr. dr. sagiran, sp.B.M.ke; 
dan Drs. suwarsono Muhammad, Ma; serta semua peserta baik pemakalah maupun non pemakalah 
yang turut berpartisipasi mensukseskan acara seminar nasional ini.  

Berdasarkan review dan editing maka makalah yang lolos untuk diterbitkan dalam prosiding 
ini berjumlah 69 makalah. Makalah ini berasal dari berbagai kalangan seperti peneliti, dosen, 
mahasiswa pascasarjana, dan instansi pemerintah.  

harapan kami selanjutnya semoga prosiding seminar nasional Menuju Masyarakat Madani 
dan lestari tahun 2014 ini dapat bermanfaat bagi peningkatan kehidupan masyarakat di indonesia. 
atas kerjasama semua pihak kami ucapkan banyak terimakasih. 

panitia semnas Uii 2014 
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POTENSI PLAVONOID DAN POLIFENOL DALAM MENIRAN PUTIH SEBAGAI 
HYPOGLYCEMIC AGENT  PADA TIKUS PUTIH HIPERGLIKEMIA YANG DIINDUKSI 

STREPTOZOTOCIN 
 

Ai Sri Kosnayani 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Siliwangi Tasikmalaya 

ABSTRAK 

Hiperglikemia kronik merupakan salah satu petanda penyakit diabetes mellitus. 
Prevalensi Diabetes mellitus di Indonesia cukup tinggi dan memerlukan biaya yang cukup 
besar untuk perawatannya. Pengobatan dengan menggunakan obat oral maupun injeksi 
memerlukan biaya yang cukup tinggi, oleh karena itu perlu dicari alternatif pengobatan 
dengan obat herbal. Hiperglikemia kronik menyebabkan tingginya stress oksidatif, oleh 
karena itusalah cara pengobatannya adalah dengan menggunakan antioksidan. Meniran 
putih (Phyllanthus niruri Linn.) diketahui memiliki potensi hypoglycemic agent  yang 
diduga berasal dari kandungan flavonoid dan polifenol. Hasil identifikasi flavonoid dan 
polifenol ekstrak air meniran putih yang berasal dari tanaman liar di Kota Tasikmalaya 
menunjukkan positif mengandung falvoid dan polifenol.Untukmengujipotensi 
hypoglycemic agent ekstrak air meniranputihdiguankanhewancobatikus putih strain wistar 
sebanyak 12 ekor yang diinduksi streptozotocin sehingga hiperglikemik (kadar glukosa 
darah puasa > 150 mg/dL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara kelompok 
perlakuan (pemberian ekstrak air meniran putih dengan dosis 200 mg/kg BB) dan 
kelompok kontrol positif tidak ada perbedaan signifikan pada berat badan tikus selama 
penelitian (p > 0,05). Kadar glukosa darah puasa tikus kelompok perlakuan menunjukkan 
penurunan kadar glukosa darah pada hari ke 16 dan ke 31, sedangkan tikus pada kelompok 
kontrol menunjukkan penurunan kadar glukosa darah puasa pada hari ke 16 tetapi naik lagi 
pada hari ke 31, ada perbedaan signifikan kadar glukosa darah puasa tikus pada kelompok 
perlakuan dan kelompok kontrol (p < 0,05). Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pemberian ekstrak air meniran putih dengan 200 mg/kg BB dapat menurunkan kadar 
glukosa darah tikus hiperglikemia yang diinduksi streptozotocin. 

 
Kata kunci : Meniran putih, Hiperglikemia, Streptozotocin 

 

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan gangguan metabolic kronis yang secara signifikan 

mempengaruhi kesehatan, kualitas dan harapan hidup (Faiyaz, A., et.al., 2012).  International 

Diabetes Foundation memperkirakan pada tahun 2011 orang dewasa yang menderita diabetes 

mellitus sebanyak 366 juta atau 8,3 % dari seluruh populasi orang dewasa dan diprediksi akan 

meningkat menjadi 552 juta orang atau sekitar 9,9 % pada tahun 2030 (Whiting, et.al., 2011). 

Peningkatan jumlah penderita diabetes mellitus dapat disebabkan oleh karena pertumbuhan 

penduduk, penuaan, meningkatnya prevalensiobesitas dan kurangnya aktivitas fisik (Malvi, R., 

et.al., 2011).  Diabetes mellitus dianggap sebagai penyebab keempat dari lima penyebab kematian 

utama di kebanyakan negara industri dihitung dari 4,6 juta seluruh kematian (Whiting, et.al., 2011).  

Prevalensi diabetes mellitus juga mengalami peningkatan di negara berkembang (Whiting, 

et.al., 2011), diperkirakan 80 % penderita diabetes mellitus tinggal di negara dengan penghasilan 
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menengah ke bawah dan jumlah terbanyak terjadi pada usia 40 sampai 59 tahun (Guariguata, et.al., 

2011).  Di Asia jumlah penderita diabetes mellitus tipe 2 meningkat dengan cepat,pada periode 

yang sangatpendekdanterjadipadausia yang relatifmudadenganindeks massa tubuhyang rendah 

(Chan, J.C.N., et.al., 2009). 

Penderita diabetes mellitus di Indonesia pad atahun 2004  diperkirakan 8,4 juta dan akan 

menjadi 21,4 juta pada tahun 2030(Wild, S.,et al., 2004).Laporan hasil Riskerdas tahun 2007 oleh 

Kementrian Kesehatan menunjukkan bahwa prevalensi DM di daerah urban Indonesia untuk usia di 

atas 15 sebesar 5,7%. Prevalensi terkecil terdapat di Propinsi Papua sebesar 1,7% dan terbesar di 

Propinsi Maluku Utara dan Kalimantan Barat yang mencapai 11,1%. Sedangkan prevalensi 

toleransi glukosa terganggu berkisar antara 4,0% di Provinsi Jambi dan 21,8% di Propinsi Papua 

Barat (PERKENI, 2011). Diabetes mellitus merupakan masalah serius baik di Negara maju maupun 

negara berkembang, termasuk Indonesia oleh karena itu penyakit ini pantas mendapat perhatian. 

Diabetes mellitus adalah sindroma yang ditandai hiperglikemia kronik dan gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak serta protein yang dihubungkan dengan defisiensi sekresi atau aksi 

insulin atau keduanya (ADA, 2010).Hipreglikemi yang tidak terkontrol dapat menyebabkan 

komplikasi pembuluh darah mikro seperti retinopati, neuropati, mikroangipati dan nepropathi dan 

komplikasi pembuluh darah makro seperti penyakit arteri koroner dan pembuluh darah periferal 

(Freeman, J.S., 2009) yang  pada akhirnya menyebabkan komplikasi pada penyakit jantung, 

pembuluh darah dan sirkulasi yang buruk, buta, kerusakan ginjal, stroke dan gangguan saraf lainnya 

(Torpy, J.M. 2011).  

Pada penderita diabetes mellitus, hiperglikemia kronik dapat menyebabkan peningkatan 

radikal bebas dan Reactive Oxygen Species (ROS) melalui jalur aktivasi protein kinase (PKC), 

glikosilasi non enzimatik (AGEs), peningkatan jalur poliol dan autooksidasi (Flaffly, 2001, Ziegler, 

2004).  Reactive Oxygen Species (ROS)  seperti anion superoksida (O2
-*), hidroksil (*OH), peroksil 

(ROO*) dan radikal alkoksil (RO*), hidrogen peroksida (H2O2) dan singlet oksigen (O2
1Δg) dapat  

menyerang makromolekur secara biological, sehingga menimbulkan kerusakan protein, lipid dan 

DNA, penuaan sel, stress oksidatif pemula penyakit (seperti cardiovascular dan penyakit 

neurogenerative) dan kanker. Antioksidan mengeruk ROS dan RNS produk dari respirasi, termasuk 

radikal bebas (B. Haliwell dalam Apak, R., 2013). 

Peningkatan radikal bebas dalam hipreglikemia berpengaruh pada keseimbangan produksi 

ROS dan pertahanan seluler tubuh, sehingga menjadi rentan terhadap paparan stress oksidatif 

(Ziegler, 2004). Banyak penelitian menyatakan bahwa stress oksidatif berperan pada inflamasi 

sistemik, disfungsi endotel, gangguan sekresi sel β pankreas dan gangguan utilisasi glukosa pada 

jaringan perifer (Zatalia, St.R.dan Sanusi H., 2013), sehingga menyebabkan kerusakan organ sel, 
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enzim, penurunan respon imun, disfungsi sel β pankreas, peroksidasi lipid dan komplikasi diabetes 

mellitus (Moussa, 2008).  Stress oksidatif merupakan ketidakseimbangan antara produksi produk 

oksidatif dan pertahanan antioksidan (Robelledo, O.R and  S.M. Actis Dato, 2005). Sel β pankreas 

yang rentan terhadap stress oksidatif memerlukan antioksidan untuk  menetralisir produk oksidatif. 

Antioksidan dalam tubuh dapat berasal dari pengaktifan antioksidan tubuh dan sumber antioksidan 

dari makanan (Hanson, 2005). 

Pengobatan diabetes mellitus saat ini menggunakan kombinasi diet, olahraga, penggunaan 

obat hipoglikemik oral (OHO) dan insulin. Prinsipnya memperbaiki sensitivitas dan meningkatkan 

sekresi insulin, tetapi tidak memperbaiki fungsi insulin. Meskipun teknologi pengobatan telah maju, 

namun penderita diabetes mellitus masih tinggi. Insulin dan OHO tergolong obat berharga mahal, 

cenderung menjadikan ketergantungan, dan ini menjadi kendala serius dalam pengelolaan diabetes 

mellitus. Peningkatan prevalensi diabetes mellitus tipe 2 mendorong penyelidikan pendekatan terapi 

baru yang difokuskan pada pengendalian kadar glukosa postprandrial. Penggunaan enzim inhibitor 

pencernaan karbohidrat dari sumber daya alam bisa menjadi strategi yang mungkin untuk 

memblokir penyerapan karbohidrat dengan efek samping lebih kecil dari obat sintetik (Etxeberria 

U., et.al., 2012). Diabetes mellitus dan komplikasinya berhubungan dengan beban sosial dan 

ekomoni yang besar, sebagai contoh pada tahun 2011 biaya perawatan diabetes mellitus 

menghabiskan lebih dari $465 milyar (Guariguata, et.al. 2011).  Untuk mengantisipasi hal tersebut 

dicari alternatif pengobatan dengan menggunakan tanaman obat.  

Penggunaan fitofarmaka telah dilakukan di negara maju maupun berkembang. Di Amerika 

serikat diperkirakan 15-20 % orang menggunakan herba selain resep dari dokter (Pfaffly, J., 2001). 

Ratusan tanaman obat telah diteliti kemanfaatannya salah satunya yang penting dan berfungsi 

sebagaiantidiabetik adalah meniran putih (Mansjhur, J.S. dkk., 2005). Meniran putih(Phyllantus

niruri Linn.) populer digunakan di Asia, Afrika dan Amerika Selatan (Mellinger et.al., 2005), 

tanaman herba tahunan yang dapat hidup di  lapangan rumput yang luas dan daerah yang beriklim 

tropis. Di India Phyllantus niruri Linn. dikenal juga dengan nama Phyllanthus amarus (Manjrekar, 

A.P., et.al., 2008; Thippeswamyet.al., 2012). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak meniran putih(Phyllantus niruri 

Linn.)dalam alkohol mempunyai efek hipoglikemik (Raphale, et.al. 2002; Ali, et.al., 2006; Nwanjo, 

H.U., 2007; Okoli, C. O., et.al., 2010) dan tidak menyebabkan keracunan (Nwanjo, H.U., 2007; 

Asare, et.al., 2011). Ekstrak alkohol meniran putih(Phyllantus niruri Linn.)menormalkan diabetes 

yang dipicu oleh hiperlipidemia dan glikogen hati (Shabeer J., et.al., 2009) juga menurunkan 

profillipid dan memperbaiki aktivitas antioksidan (Bavarva, et.al., 2007), menurunkan kolesterol 

total dan trigliserida pada tikus diabetik (Okoli, C. O., et.al., 2010).   
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namun penderita diabetes mellitus masih tinggi. Insulin dan OHO tergolong obat berharga mahal, 
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mellitus. Peningkatan prevalensi diabetes mellitus tipe 2 mendorong penyelidikan pendekatan terapi 

baru yang difokuskan pada pengendalian kadar glukosa postprandrial. Penggunaan enzim inhibitor 

pencernaan karbohidrat dari sumber daya alam bisa menjadi strategi yang mungkin untuk 

memblokir penyerapan karbohidrat dengan efek samping lebih kecil dari obat sintetik (Etxeberria 

U., et.al., 2012). Diabetes mellitus dan komplikasinya berhubungan dengan beban sosial dan 

ekomoni yang besar, sebagai contoh pada tahun 2011 biaya perawatan diabetes mellitus 

menghabiskan lebih dari $465 milyar (Guariguata, et.al. 2011).  Untuk mengantisipasi hal tersebut 

dicari alternatif pengobatan dengan menggunakan tanaman obat.  

Penggunaan fitofarmaka telah dilakukan di negara maju maupun berkembang. Di Amerika 

serikat diperkirakan 15-20 % orang menggunakan herba selain resep dari dokter (Pfaffly, J., 2001). 

Ratusan tanaman obat telah diteliti kemanfaatannya salah satunya yang penting dan berfungsi 

sebagaiantidiabetik adalah meniran putih (Mansjhur, J.S. dkk., 2005). Meniran putih(Phyllantus

niruri Linn.) populer digunakan di Asia, Afrika dan Amerika Selatan (Mellinger et.al., 2005), 

tanaman herba tahunan yang dapat hidup di  lapangan rumput yang luas dan daerah yang beriklim 

tropis. Di India Phyllantus niruri Linn. dikenal juga dengan nama Phyllanthus amarus (Manjrekar, 

A.P., et.al., 2008; Thippeswamyet.al., 2012). 

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak meniran putih(Phyllantus niruri 

Linn.)dalam alkohol mempunyai efek hipoglikemik (Raphale, et.al. 2002; Ali, et.al., 2006; Nwanjo, 

H.U., 2007; Okoli, C. O., et.al., 2010) dan tidak menyebabkan keracunan (Nwanjo, H.U., 2007; 

Asare, et.al., 2011). Ekstrak alkohol meniran putih(Phyllantus niruri Linn.)menormalkan diabetes 

yang dipicu oleh hiperlipidemia dan glikogen hati (Shabeer J., et.al., 2009) juga menurunkan 

profillipid dan memperbaiki aktivitas antioksidan (Bavarva, et.al., 2007), menurunkan kolesterol 

total dan trigliserida pada tikus diabetik (Okoli, C. O., et.al., 2010).   

Analisis pitokimia pada ekstrak meniran putih(Phyllantus niruri Linn.) memberikan reaksi 

positif untuk kelompok karbohidrat, alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, steroid dan tannin 

(Okoli, C.O., et.al., 2010). Beberapa komponen  bioaktif  alkaloid, flavonoid, lignan, phenol dan 

terpene yang terisolasi dari tanaman ini berperan penting dalam interaksi dengan kebanyakan enzim 

di dalam tubuh (Calixto, JB, et.al., 1998) juga memiliki aktivitas antioksidan (Thiangthum, S., 

et.al., 2012) sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa fraksi aktif meniran 

putih(Phyllantus niruri Linn.)mampu menormalkan perubahan gula darah yang ditandai antioksidan 

enzim dan kadar anti oksidan di hati dan ginjal (Shabeer J., et.al., 2009). Ekstrak ini juga mampu 

menekan kenaikan glukosa darah postprandial pada tikus normal (Okoli C.O., et.al., 2011), 

sehingga efektif untuk mengontrol diabetes mellitus yang disebabkan oleh resistensi insulin melalui 

peningkatan resistensi insulin (Adeneye, A.A., 2012). Dari berbagai penelitian juga diketahui 

bahwa tidak semua meniran yang hidup di setipa daerah mengandung palvonoid dan polifenol yang 

berfungsi sebagai antioksidan. Peneliti mencoba melakukan penelitin dengan menggunakan 

tanaman meniran putih yang hidup liar di daerah Kota Tasikmalaya. 

 

metoDe PenelItIan 

a. ekstraksi tanaman meniran Putih 

Ekstraksi meniran putih dilakukan dengan cara maserasi dengan air, dilakukan di 

Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas Muhamadiyah Purwokerto. Seluruh bagian 

tanaman meniran putih dicuci, dikeringkan dan dibuat tepung, lalu diekstraksi dengan cara 

marserasi. Prosedur maserasi serbuk herba meniran : 

1. Melakukan penimbangan 200 gram serbuk herba meniran, dan memasukkan kedalam bejana 

maserasi (maserator) 

2. Meambahkan  2 liter aquadest untuk membasahi dan merendam serbuk herba meniran. 

3. Melakukan pengadukan dengan menggunakan sekher selama 24 jam 

4. Kemudian  setelah 24 jam, dilakukan penyaringan, dan filtrate yang didapat dikakukan 

penguapan dengan rotary evaporator sampai mendapatkan ekstrak kental. 

5. Residu yang didapat dimasukkan kembali kedalam bejana maserasi untuk di rendam dengan   1 

liter aquadest selama 24 jam. 

6. Kemudian setelah 24 jam, dilakukan penyaringan dan filtrate diupkan dengan rotary evaporator 

sampai kental. 

b. Identitifikasi flavonoid dan Polifenol
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Identifikasi senyawa falvonoid dan polifenol secara analisis kualitatif menggunakan 

kromatografi lapis tipis dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Farmasi Universitas 

Muhamadiyah Purwokerto. 

c. Pemeliharaan Hewan dan Pakan 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan yang digunakan 

adalah rancangan acak lengkap, dengan subjek penelitian adalah tikus jantan strain wistar berumur 

2,5 bulan dengan berat badan ≥ 200gram didapatkan dari Unit Pengembangan Hewan Percobaan 

UGM. Penelitian dilaksanakn di LPPT IV UGM pada bulan Agustus sampai Oktober 2014. Untuk 

menentukan jumlah sampel tiap kelompok digunakan kriteria WHO yaitu minimal 5 ekor tikus 

untuk tiap kelompok. Tikus diaklimasi selama tiga hari dalam kandang dengan diberi pakan standar 

secara ad libitum, kemudian dipuasakan selama kurang lebih ± 10 jam lalu dukur kadar glukosa 

darahnya, tikus yang dipilih adalah tikus dengan kadar glukosa normal yaitu ≤ 110g/dL,tikus dibagi 

menjadi menjadi dua kelompok secara randomisasi yaitu kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan dengan masing-masing kelompok 6 ekor, satu ekor tiap kelompok untuk menjajagi kalau-

kalau ada tikus yang mati selama penelitian.Selanjutnya tikus putih tersebut diinduksi 

streptozotocin dengan dosis 40 mg/kg BB tikus coba secara intra-peritoneal. Setelah 7 hari pasca 

induksi, tikus kembali dipuasakan selama ± 10 jam lalu dukur kadar glukosa darahnya. Tikus yang 

diambil untuk sampel penelitian adalah tikus hiperglekimia dengan kadar glukosa darah ≥ 150 

mg/dL, dalam penelitian ini semua tikus naik kadar glukosa daranya menjadi  ≥ 150 mg/dL. 

Pada awal perlakuan tikus ditimbang berat badannya dan diulang setiap lima hari sekali. 

Tikus diperlihara dan diberi pakan dan air minmum secara ad libitum, dan pada jam 09.00 

kelompok perlakuan diberi ekstrak meniran putih dengan dosis 200 mg/kgBB sedangkan kelompok 

kontrol diberi aquades dengan cara disonde. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan tiga kali, 

awal penelitian, setelah 15 hari perlakuan dan terakhir setelah 30 hari perlakuan. 

D. Pemeriksaan glukosa Darah 

Kadar glukosa darah yang diukur adalah kadar glukosa darah puasa tikus putih. Sepuluh 

jam sebelum pemeriksaan kadar glukosa darah tikus dipuasakan. Pemeriksaan glukosa darah 

dengan menggunakan alat Gluco-doctor, darah tikus tiambil dari ekor dengan cara dipotong, tetes 

darah pertama dibuang baru tetes darah kedua yang diukur kadar glukosa darahnya. 

e. analisa Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer hasil pemeriksaan kadar glukosa darah 

tikus strain wistar dari kedua kelompok perlakuan. Data yang diperoleh, setelah diedit dan 

dikoding, dientri ke dalam file komputer dengan program SPSS. Setelah dilakukan cleaning 
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dilakukan analisis statistik. Hasil analisis selama penelitian selanjutnya dianalisis statistik 

menggunakan analisis statistik uji t tidka berpasangan. 

HasIl Dan PembaHasan 

Subjek  penelitian yang digunakan adalah ikus putih strain wistar jantan dewasa sebanyak 

12 ekor. Sepuluh ekor digunakan untuk percobaan sedangkan 2 ekor tikus digunakan sebagai 

cadangan untuk menggantikan tikus yang mati, selama penelitian tidak ada satu ekor tikus pun 

yangmati. Jadi dari kelompok perlakuan dan kelompok kontrol data diperoleh dari 6 ekor tikus dan 

sudah memenuhi standar jumlah sampel minimal.  

Penelitian dilakukan dengan membagi 12 ekor tikus ke dalam 2 kelompok masing-masing 

terdiri dari 6 ekor tikus dengan cara randomisasi. Kedua kelompok tikus diinduksi dengan 

streptozotocin dengan dosis 40 mg/kg BB tikus, dengan alasan penggunaan streptozotocin sebanyak 

40 mg/kg BB tikus tidak akan merusak keseluruhan pankreas tikus. Setelah tikus hiperglikemia, 

kedua kelompok tikus diperi pakan standar dan air minum secara ad libitum, untuk kelompok 

perlakuan (K1) setiap jam 09.00 tikus diberi ekstrak air meniran putih (Phyllanthus niruri Linn.) 

dengan dosis 200 mg/kg BB tikus dengan cara disonde, sedangkan tikus kelompok kontrol diberi 

aquades dengan cara disonde pula. 

Tikus-tikus diadaptasikan pada lingkungan kandang di LPPT IV UGM selama 3 hari, 

sebelumnya dilakukan penimbangan berat badan pertama dengan hasil berat badan tikus berada 

dalam rentang 204 – 258,1 gram dan kadar glukosa darah dalam rentang 62 – 76 mg/dL.. Pada hari 

ketiga adaptasi tikus dipuasakan, dan pada hari keempat tikus diinduksi streptozotocin dengan dosis 

40 mg/kg BB tikus secara intra-peritoneal. Pada hari ke 12 (8 hari setelah diinduksi) tikus kembali 

diperiksa kadar glikosa darah dan ditimbang berat badannya. Tikus yang dijadikan sampel 

penelitian dengan kadar glukosa darah ≥ 150 mg/dL. Selama penelitian berat badan tikus ditimbang 

setiap 5 hari sedangkan kadar glukusa darah dilakukan setelah 15 hari dan 30 hari perlakuan. 

 

a. Identifikasi senyawa flavonoid dan Polifenol 

1. Hasil Identifikasi senyawa flavonoid  

Identifikasi senyawa Falvonoid dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Fase Gerak     : Butanol : Asam Asetat : Air = 4 : 1 : 5 

Fase Diam   : Silika Gel GF254 

Pereaksi Semprot   : Sitroborat dan uap amonia 
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Gambar 1. Hasil Kromotrafi Lapis Tipis Identifikasi Flavonoid dalam Ekstrak Meniran Putih 

tabel 3. Identifikasi flavonoid 

NO Rf Sebelum disemprot Setelah disemprot 
sitroborat 

Uap amoniak Keterangan 

UV 366 Sinar 
Tampak 

UV 366 Sinar 
Tampak 

 15 Kuning orange - Biru terang coklat - 
 25 Kuning orange - Biru terang kuning - 
 38,75 Kuning orange - Kuning terang kuning Flavonoid 
 63.75 Biru terang - - - - 
 81.25 kuning - - - - 
 88.75 Biru 

kekuningan 
- Biru terang - - 

 96.25 Biru terang - Biru terang - - 
 

2. Hasil Identifikasi senyawa Polifenol 

Identifikasi senyawa Polifenol dilakukan dengan Kromatografi Lapis Tipis 

Fase Gerak    : Butanol : Asam Asetat : Air = 4 : 1 : 5 

Fase Diam   : Silika Gel GF254 

Dilihat di UV 366nm Dilihat di UV 366nm 
Setelah disemprot 
pereaksi sitroborat

Dilihat di sinar tampak 
Setelah diuapin uap 
amoniak
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Pereaksi Semprot   : FeCl3 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Kromotrafi Lapis Tipis Identifikasi Polifenol dalam Ekstrak Meniran Putih 

tabel 4. Identifikasi polifenol 

NO Rf Sebelum disemprot Setelah disemprotFeCl3 2% 
 

Keterangan 

UV 366 Sinar 
Tampak 

UV 366 Sinar Tampak 

 15 Kuning orange - - Biru kehitaman polifenol 
 25 Kuning orange - - Biru kehitaman polifenol 
 38,75 Kuning orange - - Biru kehitaman polifenol 
 63.75 Biru terang - - - - 
 81.25 kuning - - Biru kehitaman polifenol 
 88.75 Biru 

kekuningan 
- - - - 

 96.25 Biru terang - - - - 
 

Berdasarkan hasil kromatografi lapis tipis, disimpulkan bahwa ekstrak air meniran 

putih yang diambil di daerah Kota Tasikmalaya potsitif mengandung plavonoid dan polifenol. 

 

 

Dilihat di UV 366nm 
Sebelum disemprot 

Dilihat di sinar tampak 
setelah disemprot FeCl3 



912

3. berat badan Hewan Percobaan 

Hasil analisis berat badan tikus dengan menggunakan uji t tidak berpasangan dalam setiap 

penimbangan tidak didapatkan perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa berat badan tikus kelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol mulai dari awal sampai akhir percobaan. Pada akhir percobaan berat badan tikus 

kelompok perlakuan lebih tinggi dibanding dengan kelompok kontrol, akan tetapi tidak didapatkan 

perbedaan yang signifikan (p > 0,05). Rata-rata berat badan tikus kelompok perlakuan  dan 

kelompok kontrol pada awal penelitian lebih tinggi dibandingkan pada akhir penelitian, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak meniran putih tidak mempengaruhi berat badan tikus. 

Tabel 1. Berat Badan Hewan Coba 

No.  Berat Badan Tikus 
(gram) 

Kelompok Perlakuan 
Rerata ± SD  

Kelompok Kontrol 
Rerata ± SD 

p 

1. Hari ke - 0 189,67 ± 10,24 197,17 ± 10,24 0, 280 

2. Hari ke - 5 191,67 ± 16,51 196,00 ± 11,73 0,612 

3. Hari ke - 10 193,33 ± 28,42 201,33 ± 31,69 0,655 

4. Hari ke -15 185,83 ± 29,69 199,50 ± 36,66 0,494 

5. Hari ke - 20 174,17 ±  34,28 197,33 ± 42,18 0,322 

6. Hari ke - 25 179,67 ± 35,03 193,50 ± 45,05 0,567 

7. Hari ke - 30 175,50 ± 36,45 191,33 ±  48,38 0,537 

Keterangan :  Nilai disajikan dalam mean ± SD (n = 6), p < 0,05 = signifikan 

Berat badan tikus baik pada kelompok perlakuan maupun kelompok kontrol menunjukkan 

adanya peningkatan pada hari ke 10 tetapi setelah itu kembali menurun.  

 

4. Kadar glukosa Darah Hewan coba 

Hasil pengukuran glukosa darah puasa pada tikus sebelum diinduksi dengan sterptozotocin 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol 

(p > 0,05), berari kedua kelompok berasal dari populasi yang homogen. Setelah diinduksi 

streptozotocin  hal ini hari ke 0 menunjukkan bahwa kadar glukosa darah puasa juga tidak 

menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 0,05), berarti kedua kelompok subjek penelitian 

homogen. Walaupun rata-rata kadar glukosa darah puasa kelompok perlakuan (329,17 ± 83,13) 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol (284,17 ± 51,65). Dari hasil pengukuran kadar glukosa 

darah hari ke 0, menunjukkan bahwa semua tikus yang menjadi subjek penelitian telah mengalamai 

hiperglikemia kronik.  
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Tabel 1. Berat Badan Hewan Coba 

No.  Berat Badan Tikus 
(gram) 

Kelompok Perlakuan 
Rerata ± SD  

Kelompok Kontrol 
Rerata ± SD 

P 

1. Sebelum induksi 69,69  ± 5,89 70,00  ± 14,97 0, 961 

2. Hari ke - 0 329,17 ± 83,14 284,17 ± 51,65 0,239 

3. Hari ke - 16 156,00  ± 38,43 197,33 ± 130,20 0,473 

4. Hari ke -31 116,33 ± 8,98 227,83 ± 114,274 0,038 

Keterangan : Nilai disajikan dalam mean ± SD (n = 6), p < 0,05 = signifikan 

Pada hari ke 16 kadar glukosa darah puasa tikus baik kelompok perlakuan maupun 

kelompok kontrol mengalami penurunan tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (p > 

0,05). Pada pengukuran glukosa darah puasa di akhir percobaan (hari ke – 31) kadar glukosa darah 

puasa tikus pada kelompok perlakuan mengalami penurunan sedangkan kadar glukosa darah puasa 

tikus kelompok kontrol mengalami peningkatan dan menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 

0,05). Hasil penelitian kadar glukosa darah tikus hiperglikemia kelompok perlakuan yang diberi 

ekstrak meniran putih sebanyak 200 mg/kg BB dengan cara disonde setiap hari selama 30 hari 

menunjukkan ada penurunan kadar glukosa darah. Ekstrak meniran putih yang positif mengandung 

palvonoid dan polifenol berpotensi sebagai sebagai antioksidan yang dapat mengurangi jumlah 

radikal bebas yang semakin memperparah kerusakan sel β pankreas sebagai penghasil insulin yang 

berfungsi merubah glukosa darah menjadi glikogen.  

Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak meniran putih(Phyllantus niruri 

Linn.)dalam alkohol mempunyai efek hipoglikemik (Raphale, et.al. 2002; Ali, et.al., 2006; Nwanjo, 

H.U., 2007; Okoli, C. O., et.al., 2010) dan tidak menyebabkan keracunan (Nwanjo, H.U., 2007; 

Asare, et.al., 2011). Ekstrak alkohol meniran putih(Phyllantus niruri Linn.)menormalkan diabetes 

yang dipicu oleh hiperlipidemia dan glikogen hati (Shabeer J., et.al., 2009) juga menurunkan 

profillipid dan memperbaiki aktivitas antioksidan (Bavarva, et.al., 2007), menurunkan kolesterol 

total dan trigliserida pada tikus diabetik (Okoli, C. O., et.al., 2010).   

Analisis pitokimia pada ekstrak meniran putih(Phyllantus niruri Linn.) memberikan reaksi 

positif untuk kelompok karbohidrat, alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin, steroid dan tannin 

(Okoli, C.O., et.al., 2010). Beberapa komponen  bioaktif  alkaloid, flavonoid, lignan, phenol dan 

terpene yang terisolasi dari tanaman ini berperan penting dalam interaksi dengan kebanyakan enzim 

di dalam tubuh (Calixto, JB, et.al., 1998) juga memiliki aktivitas antioksidan (Thiangthum, S., 

et.al., 2012) sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa fraksi aktif meniran 

putih(Phyllantus niruri Linn.)mampu menormalkan perubahan gula darah yang ditandai antioksidan 

enzim dan kadar anti oksidan di hati dan ginjal (Shabeer J., et.al., 2009). Ekstrak ini juga mampu 
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menekan kenaikan glukosa darah postprandial pada tikus normal (Okoli C.O., et.al., 2011), 

sehingga efektif untuk mengontrol diabetes mellitus yang disebabkan oleh resistensi insulin melalui 

peningkatan resistensi insulin (Adeneye, A.A., 2012). 

 

KesImPulan Dan saran 

a. Kesimpulan

Meniran putih yang tumbuh liar di Kota Tasikmalaya positif mengandung plavonoid dan 

polifenol yang berfungsi zat antioksidan. Pemberian ekstrak air meniran putih (Phyllanthus niruri 

Linn.) pada tikus hiperglikemia yang diinduksi streptozotocin dengan dosis 200 mg/kg BB dapat 

menurunkan kadar glukosa darah puasa secara bermakna (p < 0,05). Tidak ada perbedaan bermakna 

kadar glukosa darah puasa kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada hari ke 16. Ada 

perbedaan bermakna  (p < 0,05) kadar glukosa darah puasa hari ke – 31 antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. Tidak ada perbedaan bermakna perubahan berat badan tikus pada kedua 

kelompok (p>0,05). 

b. saran

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dilakukan ini, perlu penelitian lebih lanjut 

dengan perlakuan variasi dosis ekstrak air meniran putih, dibandingkan dengan pemberian insulin, 

atau kombinasi insulin dengan ekstrak air meniran putih, sehingga dapat diketahui dosis efektif 

ekstrak air meniran dan fungsi potensi ekstrak air meniran putih jika digunakan sebagai 

suplementasi pada pengobatan dengan insulin. 
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